ABSTRAK

MIFTAHUL RIZQO AR-RACHMAN. Pemetaan Tutupan Lahan Daerah Aliran
Sungai (DAS) Nyuatan Kabupaten Kutai Barat (dibawah bimbingan oleh Suparjo).

Karakteristik sumber daya air di Kalimantan Timur antara lain melimpah
pada musim penghujan, bahkan sering terjadi banjir di musim hujan. Pada wilayah
terbuka atau tidak bervegetasi air hujan akan mengalir menjadi aliran permukaan
dan langsung menuju ke sungai. Sementara itu keberadaan vegetasi diyakini
banyak orang mampu menyimpan air hujan yang jatuh dengan cara
menyimpannya di dalam akar, batang, daun. Bahkan juga pada daun-daun yang
gugur dan telah menjadi serasah. Dengan demikian keberadaaan vegetasi dari sisi
kerapatan dan jenisnya pada suatu daerah aliran sungai menjadi penting dalam
proses daur hidrologi di suatu Daerah Aliran Sungai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batas DAS Nyuatan dan kondisi
tutupan lahannya dengan menggunakan Citra DEMNAS serta untuk mendapatkan
informasi luas tutupan lahan menggunakan data Citra Landsat-8. Analisis
dilakukan dengan metode SIG menggunakan ArcGIS. Dari hasil analisis diketahui
luas DAS Nyuatan 118.853 ha. Kondisi tutupan lahan secara bertutur-turut
didominasi oleh hutan primer 66.285 ha, hutan sekunder 45.402 ha, badan air 627
ha dan lahan terbuka 6.539 ha. Sedangkan perimeter DAS sepanjang 237.90 Km.

Kata Kunci: das nyuatan, tutupan lahan, demnas, landsat-8
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. PENDAHULUAN

Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai suatu kesatuan bentang alam sangat
penting peranannya dalam kelestarian fungsi ekosistem dan bermanfaat bagi
kehidupan. Ekosistemnya DAS merupakan satu unit kesatuan ekologis yang
paling bagus. Dalam ekosistem DAS berbagai tata guna lahan, bentuk
geomorfologi, flora dan fauna, bangunan-bangunan fisik serta manusia dan
aktifitasnya secara bersamaan menyusun kesatuan ekosistem tersebut (Asdak,
2007).

Menurut (Triatmodjo, 2014) Daerah Aliran Sungai ditentukan dengan
menggunakan peta topografi yang di lengkapi dengan garis-garis kontur. Garis-
garis kontur dipelajari untuk menentukan arah dari limpasan permukaan. Limpasan
berasal dari titik tertinggi dan bergerak menuju titik-titik yang lebih rendah dalam
arah tegak lurus dengan garis-garis kontur. Luas DAS diperkirakan dengan
mengukur daerah itu pada peta topografi. Luas DAS sangat berpengaruh terhadap
debit aliran sungai. Pada umumnya pada semakin besar DAS semakin besar pula
limpasan permukaan sehingga semakin besar pula aliran permukaan atau debit
aliran sungai. Dalam nomenklatur DAS daerah yang menampung air menuju
sungai utama dan mengalir ke laut disebut dengan DAS, sedangkan daerah yang
menampung air dari anak sungai yang mengalir menuju sungai utama disebut
dengan Sub DAS, yang lebih kecil lagi disebut dengan Sub sub DAS dan
seterusnya.

Karakteristik sumber daya air di Kalimantan Timur antara lain melimpah pada
musim penghujan, bahkan sering juga sering terjadi banijir di musim hujan. Pada
wilayah terbuka atau tidak bervegetasi air hujan akan mengalir menjadi aliran

permukaan dan langsung menuju ke sungai. Sementara itu keberadaan vegetasi



telah diyakini banyak orang mampu menyimpan air hujan itu jatuh dengan cara
menyimpannya di dalam akar, batang dan daun. Bahkan juga pada daun-daun
yang gugur dan telah menjadi serasah. Dengan demikian keberadaaan vegetasi
dari sisi kerapatan dan jenisnya pada suatu daerah aliran sungai menjadi penting
dalam menjaga keberlangsungan daur hidrologi di suatu DAS tersebut.

Dari aspek ketinggian di atas permukaan laut, daerah dataran rendah pada
umumnya dijumpai di kawasan danau dan kawasan sepanjang sungai (DAS).
Sedangkan daerah perbukitan dan pegunungan memiliki ketinggian rata-rata lebih
dari 1.000 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan 30 persen terdapat di
bagian barat laut yang berbatasan langsung dengan wilayah Malaysia. Kondisi ini
sangat berpengaruh terhadap pemanfaatan tanah untuk jenis komoditi yang
diusahakan masyarakat. Di samping itu kondisi geografi dan topografi juga
membuat Kutai Barat memiliki keterbatasan dalam pengembangan perkotaan,
akibat kondisi kemiringan lereng. Dilihat dari banyaknya desa/kampung yang
terletak di DAS serta tingginya curah hujan, Kutai Barat juga tergolong rawan
bencana alam banjir terlebih dengan kondisi hutan yang semakin buruk dimana
banyak terjadi penebangan liar, maka kemungkinan terjadinya banjir tersebut
semakin besar. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian daerah aliran sungai
Nyuatan dan ingin melihat tutupan lahan di daerah tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka bagaimana memetakan tutupan lahan dan
batas DAS menggunakan penginderaan jauh landsat-8 dan DEMNAS sebagai
metode pemetaan ekstraterestis yang merupakan metode pengumpulan data
tanpa terjun langsung kelapangan, serta bagaimana kondisi tutupan lahan di
wilayah tersebut . Batasan dalam penelitian ini dibatasi pada kajian eksisting batas

DAS Nyuatan dan Tutupan Lahan. Adapun tujuan dari penelitian adalah:



1. Memperoleh informasi luas batas DAS Nyuatan.

2. Memperoleh informasi tutupan lahan DAS Nyuatan.

3. Memperoleh peta tutupan lahan dan DAS Nyuatan.

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan akan tersedianya informasi
mengenai luas batas DAS Nyuatan serta informasi Tutupan Lahan yang akan

disajikan dalam bentuk peta.
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